BAB II
AGAMA HINDU

A. Sekilas Agama Hindu

1. Sejarah Singkat Agama Hiadu.

Agama Hindu yang mula pertama muncul dari tanah
India adalah merupakan agama yang unik.Penulis katakan
unik karena munculnya agama tersebut amat berlainan dan
jauh berbeda dengan agama lain semisal Islam,Kristen,Ya-
hudi,dan seterusnya.Yang oleh sewmeatara sarjana ini di
katakan sebagai agama wahyu atau agawa langit.Agama Is-
lam saat bhadir untuk pertama kalinya di tanah Arab,sejak
saat itu pula hingga sekarang tidak perlu ' diadakan se-
hacam evolusi ajaran atau kaidabh agaud guna menyempurna-
kan ajaran sebelumnya.Tetapi begitu Islam auncul umat
langsung bisa melaksanakan zjaran teﬁsebut hingga sakihe
rang.Namun agamna Hindu,sejak pertama muacul hingga sen-
purnanya agama telah mqngalami evolusi dari ajaran agama
yang masih dalam bentuk sederbana ateu primitif sampal

ke tahapan yang wdianggap paling sempurna.Yang penulis

maksudkan ajaran agama di sinil adalah ajaran nengenal as
pek teologinya.Adapun mengenal perubkiian tata cara peri-
badatan adalah tergantung kepada perubahan aspek teologi
itu sendiri.Berangkat dari alasan inilah barangkali se-
bagian ahli ﬁenamakannya agama [lindu sebagai agama ala -

miah.l)

1) H.M.Rosjidi,Empat Kuliah Agama lslam Pada Pergua
rpan Tinggl, Bulan Biafang,dafarfa.f§74,hal.53




Agama lindu adalah agama yang berpangkal pada
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kitab Weda dimana merupakan kumpulan wahyu dari Hyang
widi yang diterima oleh para Maharesi ' . sémenjak tahun
2) Sejak tahun 1500 SM itulah kitab Weda

2500 -~ 1500 SM.
mulai eksis dan langsung dapat dipraktekan. oleh para pe-
meluknya sekaligus dianggap sebagai sejarah pertama mun-
culnya agama Hindu.

Menurut para sarjana dari tahun 1500 sM hingga ta-
hun 300:3M dalam agama Hindu telah mengalami ’..-bebperapa
perubahan penting dari ajaran—ajarannya.quun waktu dima
na perubahan-perubahan tersebut berlangsung diklasifika~"
sikan menjadi beberapa fase sebagai berikut

i, Zaman Weda,terbagi menjadi tiga priode ;

a. Zaman Weda Purba,1i500 - 1000 SM.
b. Zaman Brahmana,1000 - 750 SM. |
¢. Zaman Uphanishad,750 -~ 500 SM.

2, Zaman Agama Budha,500 - 300 SM.

3. Zaman:'Agama Hindu,300 SM hingga sekarang.

Pada zaman Weda Purba,keagawaan orang Hindu adalah
didasarkan atas kitab-kitab yang disebut Weda .- Samhita
(kumpulaq weda) dimana terdiri atas Reg Weda(berisi man-
tra-mantra untuk para dewa),Sama Weda(berisi mantra-man-
tra untuk para dewa ditambah dengan nyanyi-nyanyian) ,,Ya-
yur Weda(berisi rapat-rapat untuk memaksa para dewa me\
menuhi keinginannya) dan Atharva Weda(berisi mantra-

mantra saktl).Kepercayaan orang di zaman ini,adalah ter-

2) Cudamani,Pengantar Agama Hindu Untuk . Perguruan

Tinggil,Yayasan Dharma Sara thi, yakarte]1990 ;halsl




hadap adanya dewa-dewa dan roh jahat.Dewa terbagi men—
jadi tiga yaitu dewa bumi,dewa angkasa dan dewa langit.
Adapun roh jahat yang dimaksud,adalah musuh dari para
dewa-itu sendiri,yaitu raksa,urta dan pisaca.Adapun prak
tek keagamaannya,antara lain meliputi sesajen untuk pa-
ra dewa,upacara-upacara agama untuk perkawinan,hamil,ﬁé—
lahirkan ,dan seterusnya dan sihir.

Pada zaman Brahman,ajaran agama bersumber .  .pada
kitab suci Brahmana(bagian dari weda) yang berisikan ke-
terangan mengenai Kkorban.Ciri-ciri zaman ini, ".. ‘addalah
mengutamakan ibadah korban,munculnya Imam-imam yang ber-
kuasa,berubahnya perangai dewa-dewa,perkembangannya ben
tuk sistem kasta dan asrama,dan munculnya 7 ° ‘Kitab Sutra
(anggota weda).

zaman Uphanishad,kepercayaan umat Hindu berpangkal
atas kitab Aranyaka dan Uphanishad(bagian akhir dari we-
da) vang berisi sekitar falsafah Ketuhanan. . "Maka pada
zaman ini muacullah konsep—konéép seperti . Brahman,Atman,
Karma,Samsara dan Moksa.,Dalam zaman ini pula, Hindu de-
ngan uphanishadnya telah berada ditahapan yang  sempur
na,

Pada zaman agama Budha ditandai dengan terbentuk
nya konsep samkya dan yoga,suatu teori yang dipergunakan
untuk mendekati Tuhan.

Pada zaman sesudah zaman Budha, “yaitw sejak tahun

300 8M - hinggs sekarang,ditandai dengan munculnya tiga
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serangkai dewa ; Brahman,Shiwa dan Wisnu.Hadirnya syair-
syair kepahlawanam antara Ramayana dan Mahabarata Juga
ada di zaman ini.a)

Démikianlah sejarah singkat timbulnya agama Hindu
dimana sejak pertama kalinya muncul hingga sempurnanya
agama tersebut, telah mengalami beberapa perubahan serta

pPenambahan dalam hal Yang dirasa perlu.

2. Ajaran-Ajaran Pokok Agama Hindu

Yang penulis maksud dengan ajaran pokok adalah hal
Yang harus diketahui,diyakini dan diamalkan oleh pemeluk
Hindu sendiri.Ajaran pokok ini dalam llindu dikenal de~-
ngan Craddhé,yang terdiri atas lima keyakinan atau Panca
Craddha.Craddha pertama,adalah keyakinan tentang Brah-
man,Craddha kedua,adalah tentang Atman,Craddha ketiga,
adalah tentang Karmapala,Craddha keempat,adalah tentang
Punarbhawa dan Craddha yang kelima,adalah tentang . Mok~
sa.4) ‘ |

Masingfmasing dari' panca Craddha ini akan penulis.

uraikan secara singkat mengingat bahasan ini erat kaitan

nya dengan invi permasalahan dalam kajian Skripsi ini,

3) Barua Hadiwijouno, A ama_Hiadn daa Bu BPE Gu
Jung Mulia ,Jakarta,isgl}hmr *.2ha_Budba

4) I Gusti Gde Ardana,Agama Hindu dan Lingkun an -
Hidup,Proyek Seminar Kesatuan Tafsir Terhadap Aspek - As
pek Agama Hindu 1981/1982,hal.17 .



/9
a., Ajaran Tentang Brahman.

Brahma dalam perkembangan selanjutnya,dijadikan se
bagai Tuhan-Nya umat Hindu.Adapun Shiwa dan Wisnu yang
dulunya merupakan bentuk dewa yang paralel dengan Brah-
man,kini sekedar menjadi sifat dari Brahma itu sendiri .
Dengan demikian,dalam perkembangan terakhir agama Hindu
dapatlah disebut sebagali agama monisme.Uraian ini menje-
laskan bagaimana dulunya mereka bertuhan secara polyteis
me, lama kelamaan berevolusi menjadi satu Tuhan,

Posisi Brahman dalam Hindu,sama dengan - " posist
Allah dalam Islam,yaitu sebagai penguasa m@tlak,' sebab
pertama dari keberadaan jagat raya ini serta sebagai ob-
yek yang harus disembah dan dituju.lanya saja‘ dalam
teori penciptaan,ada terdapat perbedaan yang menyolok .
Lain dengan Allah,Brahma mengadakan:alam ini berdasarkan
dari teori emanasi yaitu melalui pancaran.Jadi keberada-
an makhluk ini sebetulnya merupakan limpahan cahaya dari
Brahman itu sendiri seperti rumput tumbuh dari:permukaan
bumi,atau sebagaimana rambut tumbub di Kepalaos). Berda-
sarkan atas keterangan ini maka bisa dikatakan : bahwa.
ciptaan dalam hubungannva dengan Brahman adalalh sama se-
perti hubungan jiwa dengan tubuh.Berangkat dari sini,ma-
ka jelas bahwa ketuhanan Hindu adalah bersifat panteis

tik ; Brahman adalah semua ini,dan semua ini adalah Brah

man: Namun disamping Brahman ini bersifut Imanentif dalam
J .

Harun -Hadiwijono,Sari Filsafat india,BPK Guoung
Mulia,Jakarta,1971,hal. 41




Hindu sendiri juga digambarkan sebagal sesuatu yang
Persifat.trapsendentirolni bisa dilihat dari ~kenyataan
bahwa dia adalah causa prima yang mana sebelum sesuatu
ini ada, tentu dia lebih dulu ada.Adanya dia sebelum ada
nya sesuatu inilah Brahman disebut sebagail dzat:yang ber
sifat transendent.Dalam pautannya dengan ketransendensi-
an ini, rahman adalah dzat yang tanpa sifat(nirguna atau
sunya) , ada diluar jangkauan pikiran maanusia,tidak bisa
diraba dengan panca indra,tetapi hanya bilsa diketahui de
ngaﬁ akal.e)
Di sini penulis tidak hendak mermperbincangkan .see.
cara panjang ™l ebar tentang keimanensian dan Ketranséﬁdén
sian Brahman tersebut,melainkan sekedar garis besarnya
saja seperti telah diterangkan diatas.Tetapi yang_ penu-
lis maksud dari pembahasan ini,adalah bahwa Brahman ~itu
dalam keyakinan Hindu memang diakuil ada~Nya,penguasa,ab-
solut, serta causa prima.Lehih penting dari itu Brahman
adalah dzat mutlak yang harus dituju oleh setiap pe-~

meluknya, deri meraih mcksa(persatuan Tuhan dengan hamba)

b. Ajaran Tentang Atman

Pembahasan Atwman selalu berkaitan erat dengan Tu-
han atau BrahmancPernyataaq ini tidak dapat disangkal,se
bab pada hakikatnya,seperti yahg telah dijelaskan di mus-

ka,semua ciptaan ini adalah hembusan atau pancaran dari

6) Agus Hakim,Perbandingan Agana,CV Diponegoro, -
Bandung,1990,hal,127




Brahman termasuk Atman itu sendiri.Tetapi kedudukan:-.; an-
tara Atman atau jiwa manusia dengan ciptaan yaﬂg lain
dalan hubungénnya.dengan Brahman terdapat perbedaan, Ji-
ka hubungan antara ciptaan dengan Brahman adalah seperti
tubuh dengan jiwa,maka jiwa atau Atman itu sendiri ada~
lah merupakan Brahman yang masuk ke dalam tubuh manusia
atau Imanen.Kedudukkan jasmani manusgia adalah persis de-
ngan alam raya ini.Jadi,hubungan Atman dengan . ;Atubuh,
adalah sejajar hubungan Brahman dengan alam semesta. De-
ngan kata lain,manusia adalah mikrokosmous dengan Atman
sebagai pengendalinya,sementara alam semesta merupakan
bentuk makrokosmos dengan Brahman sebagai pengaturnya .
Jadi dapat dikatakan Atman adalah Brahman sendiri yang
masuk ke dalam tubuh manusia,atau daan istilah Hindu sen
diri dikenal dengan"Brahman Atman Alkyam"(Brahman dan
Atman itu tunggal).Tetapi terhadap pernyataan ini manu-
sia sendiri lupa.Sifat lupa atau awidya adalah penyebab
keterpisahan dirinya dengan Brahman,Semakin lupa semakin
jauh manusia dari“hakik&at kebenaran ini.Jika manusia
may membuka fikirannya,tahulah atau widya bahwa alam ra-
yva ini sebetulnya maya dan harus dihindari,.. '° sghingga
Atmén akan dapat bersatu kembali dengan Brahman.7)Dengan
demikian,karena Atman merupakan percikan Brahman vang
masuk ke dalam tubuh,atan merupakan bagian dari Brahman

itu sendiri,dapatlah dikatakan bahwa sifat Atman adalah

) I.B.0Oka Punyatmaja, Panca Craddha,Yayazan Dharma
sarathi,Jakarta,19%2,hal .89
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samé dengan Brahman ; tidak terkena wigaya(lahir, sakit,
mati, dst) dan bersifat abadi.Jika‘mandsié mati,f‘“ Atman
akan bergabung kembali dengan Brahman di alam ' kekekalan
dengan syarat manusia tersebﬁt,saat,di alam dunia telah
terbebaskan dari alam kegelapan.Dan alkan mengalami lahir
ulang atau samsara serta tidak dapat bersatu kembali de-
ngan Brahman apabila syarat tersebut belum terpenuhi ,
dalam arti ketika hidupnya masih terkungkung oleh kebo

dohannya sendirios)

c. Ajaran Yentang Karmapala

Ajaran yang ketiga,adalah ajaran mengenai . Katma
pala. yang secara garis besar dapat dijelaskan bahwa amal
manusia itu akan ada akibatnyg.Jika amalnya baik atau
chuba karma hasilnya baik, jika buruk atau achuba karﬁa

akibatnyapun tidak baik.g)

d. Ajaran Tentang Punarbhawa

Ajaran ini menerangkan bahwa manusia akan :mehga-
lami lahir ulang atau reinkarnasi setelah kematiannya bi
la ketika hidup di dunia tidak bisa melepaskan diri - dari-
kebodohan atau awidya,yaitu akan memasuki raga baru de-
ngan tugas hidup yang baru pula.Tugas hidup yang penulis

maksudkan adalah mengusahakan agar dirinya bisa mempero-

8) I Gusti @de Ardana,Qp.cit,bal,20-21

) 1.B.0ka Punyatmaja,0p.eit,bal.63



leh kebebasan,bebas dari belenggu alam rayva dan mencapai
mqksa.Jika kebebasan spiritual atau moksa telah di-
peroleh setelah kematianrnya dapat bergabung kembali de-
ngan Brahman dan tidak akan terlahir kembali ke . . dunia
untuk selamanya.Tetapl apabila tugas hidup yang baru ini
pun gagal meraih kebebasan,ia akan mengaiami punarbhawa~
kembali,Demikian untuk seterusnya bila masih belum berha
sil memperoleh moksa.Deretan kelahiran kembali ini dalamnm

istil ah Hindu dinamakan dengan samsara.ie)

e. Ajaran Tentang Moksa

Moksa adalah situasi dimana jiwé bisa bersatu lagi
dengan Brahman dan telah terbebaskan dari belenggu alam
maya atau apapun selain-Nya.Keadaan ini dapat ‘diperoleh
setelah menempuh perjalanan panjang yang penuh dengan
aral hingga akhirnya sampailah kepada suatu tahapan pun-
cak yang disebut samadhi.Dalam keadaan samadhi inilah
Atman mencapai dan mereguk kebahagiaan yang tidak ada
taranya,yaitu bersatu dengan Brahman.Seseorang yang te-
lah bisa mengatasi awidya dan mempcroleh moksa ini akan
terus hidup kekal di alam narayana atau alam Brahman un-
tuk bersgtu dengan sang kekasih dan tidak akan lagi ter-
kena punarbhawa.Mengingat tingginya nilal moksa ini,maka
dalam agama Hindu dapat ”dijadikan sebagzai tujuan final

dalam kehidupan seseorang.Sebab,jika seseorang gagal

10) 'Abu. Ahmadi,Perbaadingan Agems, Rineka Cipta ,
Jakarta,1991 hal.111
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meraih moksa ini berarti telaﬁ gagal pula seluruli apé
yang pernah diraihnya.Lebih parah lagi yaitu akan menga-
lami samsara.Demikian pula apabila ia berhasil mencapai
nya,herarti segalanyapun telah berhasil ia capai, sebab
tiada lagi sesuatu yang dapat mengunggu}i tingginya ni-

11)

lai moksa ini, Demikianlah sekilas tentang ajaran

pokok dalam‘agama Hindu.

3. Jalan Menuju Moksa

Moksa,karena merupakan tujuan puncak,maka jalan
yang menyampaikan orang ke sanapun teramat sukar.wWalau -
pun begitu manusia akan menjadi lebih mudah apabila te-—
lah mengetahui jalan-jalannya.Karena itu .disusunlah Jja
lan-jalan tersebut menjadi beberapa jenis sesuai dengan
kendisi dan bakat tiap-tiap orang.-

Untuk menyebut berapa jumlah jalan yang harus dila
lud,para ahli berbeda pendapat.Ada ynng wenyebutkan tiza
macam,ada yang empat dan bahkan ada yang hanya dua (0 G
cam,Namun yang lebih umum,adalah sebagai mana penjelasan
&ari Huston émith yang membaginya menjadi empat macam ;
pertama jalan pengetahuan(jnane yoga) ,kedua jaian anmal
perbuatan(karma yoga) ,ketiga jalan bhakti atau ' ‘cinta
(bakti yoga) dan keempat,adalah jalan latihan psykhologi

(raja yoga).lnilah beberapa jenis jalan dalam agama Hin-

11) Gede Pudja:Sarasimnﬁa a,Departemén Agama PRI =
Dirjen Bimas Hindu dan ‘Budha Proyek Pembinaan Sarana Ke-
agamaan Hindu Di Jakarta,1985/1986,hal.318~319



Ay
du,untuk mendapatkan kebebasan spiritual(moksa)oiz)

Pertama Jnane Yoga,adalah jalan untuk mencapal ke-
lepasan jiwa melalui pengetahuan yang mendalam akan haki
kat megala .sesuatu.Jalan ini biasanya disediakan' untuk
mereka yang qenderung suka berfikir dan merenung (bakat
filosofis) dan lebih mengutamakan oleh fikir dari pada
kerja lahiri,yang dalam prakteknya berupa samadhi dan
meditasi sambil belajar mencari hakikat.Melalui samadhi
dan meditasi ini,dengan bantuan kekuatan intelektualnya
berusaha menemukan hakikat yang sebenarnya dari keberada
an ini.Dengan cara ini akan dapat dimengérti bahwa satu
satunya realitas mutlak adalah DBrahman,sementara Jjiwa
manusia hanya merupakan percikan dari Brahman itu sendi-
ri.Apabila ini dihayati secara tetap Atman yang terkung
kang oleh berbagai kebodohan itu menjadi tahu dan sadar
bahwa dirinya adalah percikan Brahman yang masuk Ke~
dalam tubuh manusia.Puncak keberhasilan dari.jalan ini
adalah pengetahuan sejati bahwa Atman tidak lain adalah
Brahman itu sendiri.

Kedua Karma Yoga,adalah jalan untuk mencapai Tuhan
dengan melalui amal perbuatan.Jalan ini 7 ‘diperuntukkan
bagi mereka yang cenderung aktif berbuat.Dengan banyak
beramal ini,lama kelamaan akan disadari bahwa berbuatan

baik tersebut pada hakikatnya milik Tuhan, Keyakinan ini

, 12) Huston Smith,Agama—Agama Manusia,Pénj.Safrud -
din Bahar Yayasan Obor ,Jakarta,1985,hal.52-59
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mendasari setiap prilaku perbuatan manusia dalam kehidu-
pannya, sehingga manusia akan berbuat baik semaksimal
angkin baik terhadap sesama maupun terhadap Tuhannya
dalam bentuk peribadatan dengan tanpa mengharap sedikit
pahala pwn dari-Nya,berbuat baik demi dia semata.Apabila
seseorang mampu menjalankan hidup seperti ini, menurut
g;yakinan Hiﬁdu di alam setelah kematiannya akan bersatu
dengan Brahman dalam mencapail moksa.

Ketiga Bhakti Yoga,adalah jalén untuk mencapai ke«
lepasan melalui emosinya atau perasaannya.Perasaan yang
di maksudkan disini,adalah perasaan cinta,cinta yang ha-
kiki dan suci untuk Tuhan semata.Dengan cintanya yang
mepggebu dan amat kuat(ekstatis)ini mereka mampu menghan
curkan segala aib jiwanya dan membuat sipelaku lupa un-
tuk mencintai terhadap apapun selain-Nya.Dengan ; " jalan
ini seseorang akan merasa bahwa Brahmén yang udicintéi -
nya itu selalu akan hadir dalam kalbunya,dan seterusnya
akan membuat suasana bersatunya Atman dengan Brahman,

Keempat Raja Yoga,adalah jalan menujq moksa dengan
melalui latihan-latihan psykologi dimana merupakan jélan
tersukar dalam agama lindu.Latihan psykologis yang di-~
maksud adalah jalam pengendalian Atman melalui meditasi
dengan tahapan-tahapan tertentu,terdiri atas amal an-
amalan lahir dan batin.Amalan lahir tersebut secara ber-

urutan adalah Yama,Niyama,Asana,Pranayama,dan Pracahara.

Amalan batinnya terdiri atas tiga fase,pertama Dharana,
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kedua -.Dhyana,ketiga Samadhi.Inilah jalan raja yoga.Apa -
bila telah mencapai samadhi,disitulah Atman merasakan .,
persatuan hakiki dengan Brahman penuh suka cita.

Inilah beberapa jalan mistik dalam agama Hindu de-
mi mencapal moksa,suatu keadaan di mana jiwa telah terle
pas dari ikatan segala sesuatu,bersatﬁ dengan Brahman,

Masing-masing jalan tersebut (dilalui oleh seseo-
rang sesuai dengan watak masing-masing pribadi. Tetapi .
dalam kenyataannya setiap orang tidak bisa berpegang ha-
nya pada satu jalan saja melainkan juga masih memerlukan
-jJalan lain sebagai pendukungnya.Jadi suatu jalan yang
di lalui adalah merupakan fokus pijaknya,sementara jalan
lainnya sekedar sebagai pendukung.Walaupun setiap pri-
badi seringz hanya menempuh satu jalan sebagai inti, te-
%api Kenyatéannya ada sementara orang yang mampu mengga-—
bungkan jalan-jalan tersebut untuk < dilalui secara
bersamaan.Jadi dalam Hindu akan ideal apabila seseorang
bisa melalui tidak hanya satu Jjalan,bahkan apabila kKe=
empat jalan tersebut mampu dilalui seseorang sekaligus,
kendati hal ini jarang terjadi,namun inilah yang paling

utamas

B. Meditasi Dalam Agama Hindu

1., Pengertian dan Essensi Meditasi Dalam Agama Hindu

Jalan untuk mencapai moksa seperti telah diterang
kan di depan,adalah merupakan jalan mistik yang tidak

boleh dianggap gampang dalam pelaksanannya. James Has-—
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tidg terhadap jalan mistik ini menggambarkan :

The'mystic way,‘'this flight of the alone to alone

is described as steep and hard,lonely and arduous .

a way of 'ladders‘'and 'steps' and 'ascents!.

(Cara mistik ini,tingkatan menyendiri ini digam-

barkan curam dan -laras,menyendiri dan sulit atau

sukar sebuah perig}anan dari jenjang dan langkah

dan pendalaman) .

Tetapi setelah jalan tersebut - disusun dan dikla~-
sifikasikan ke dalam pembagian yang disesuaikan dengan
kejiwaan bakat para yogin,menjadi mudahlah mereké dalam
menentukan sikapnya.Namun demikian mereka juga harus ,
tetap berhati-hati dalam menempuhnya,sebab tidak sedi-
kit dari mereka yang mengalami kegagalan dalam perjala-
nan ini,

Keempat jalan ; jnane yoga,karma yoga,bhakti yoga
dan raja yoga seperti penjelasan di muka apabila dite -
1liti ulang akan bisa disimpulkan ke dalam dua Kategori
besar,jalan lahiri dan jalan batini.Di dalam Maitri
Uphanishad diterangkan adanya tiga serangkaian Jjalan
menuju kelepasan spifitual yaitu jnane,tapa brata. dan

meditasioi4)

Ketiga cara ini tidak bisa :dipisah-pisal-
kan, tapa b;ata harus didasari jnane,meditasi pun demi
kian, Tanpa jnane keduanya tidak berarti.Jadi'posisi Jjna
ne adalah merupakan landasan baik bagi tapa maupun me -

ditasi.Dengan begitu pada intinya hanya ada dua aspek,

13) James Hasting,ed.,Encyclopaedia (Of Religion
and Ethicks,Charles Scribners Sons,New York,1953,Veol.9
hal, 34

14?'R.Sugiargo,uaitri.Uphnima&vnxnas Peabinaan -
Mental T.N.}l Angkatan Lant Jakarta,t.t hal.,i9




yaitu tapa dan meditasi,adapun jnane sudah tersembunyi
sebagai dasar dalam'kedua aspek tadi. Tapa brata dan
meditasi ini pun tidak bisa dipisah-pisahkan oleh sese-
;rang,hanya hana yang lebih dominan,itulah yang lebih
ditekankan oleh seseorangoﬁerdasarkan keterangan ini,pe-
nulis menggeneralisasikan jalan menuju Tuhan dalam Hindu
menjadili dua jenis ; lahiri dan batini.Jenis lahiri ber-
wajud tapa, dan meditasi untuk jenis batini.

Tapa secara etimologi adalah penyiksaan diri. Arti

lazimnya yaitu cara menyempurnakan batin dan Jiwa, atau

punlsarana yang menyampaikan kepada maksud-maksud ter-

tentu seperti kewibawaan,martabat,Kebijaksanaan, keten
traman dan lain sebagainya,yaitu dengan melakukan .ri—w
alat.is) Tetapi secara lazim,maksud dari tapa adalah

untuk menyempurnakan jiwa sebagaimana keterangan diatas.
Tapa ini jika disejajarkan dengan Islam,akan paralel
dengan riyadah atau latihan-latihan yang tujuannya ‘ada
lah penyucian jiwa melalui perjuangan lahiri.pDan ini ber
kébalikan dengan meditasi yang lebih menekankan per-
jJuangan dalam' bentuk batini.

Meditasi dalam istilah Hindu dikenal sebagai . 88~
madhi,adalah suatu cara kebaktian kepada Hyang widhi ,

dimana dilakukan melalui pemusatan pikiran dari Jiwa.

Dengan kata lain meditasi ini dilakukan melalui kontem—

5) Hasan Shadly,Ensiklopedi Indonesia,Ichtiar Ba-
ru vVan Hoeve, Jakarta,1984,Vol.6,hal,3332
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16) Istilah samadhi

plasi pada Brahman sang pencipta,
dl atas bukanlah dimaksudkan sebagai tahap puncak per-
Jalanan mencapai moksa melainkan semakna deangan medi
tasii itu sendiri yaitu masih iérupakan suatu bentuk
usaha manusia melalui perenungan, .

Tapa,kalau diterapkan ke dalam jalan-jalan menuju
moksa,barangkali akan terkandung di dalam karma yoga
dan bhakti yoga,sementara meditasi terkandung dalam Jna
ne yoga dan raja yoga.

Setelah jelas dengan uraian di atas,akan keliha.—
tanlah bahwa dalam agama Hindu moksa dapat .dicapai
oleh seseorang yaitu melalui dua aspek yang tak terpi -
sahkan,aspek perjuangan lahir(tapa) dan aspek - perju-
angan batin(meditasi).Tapa mengarah pada penyucian jiwa
sedang meditasi ke arah penenggelaman kesadaran diri
ke kesadaran tak terbatas.Ini sejalan dengan apa yang

ada dalam Bagawadgita.17)

Tetapi untuk membatasi Qari

uraian yang panjang,penulis cukup mengambil satu baha-

san dari kedua aspek tersebut,yaitu aspek meditasi,
Dari keempat jalan tersebut di atas,yang  secara

khusus membicarakan atau menjalankan meditasi sebagai

inti pexjaldndn adalah jalan raja yoga,.Ini dapat di-~
1ihat dalam langkah-lanvkah akhir ketika mereka men
16)

B.Setiawan,Ensiklopedi Nasional Indonesia s PT-
Cipta Adi Pustaka, Jakarta 1990,Vol.10,hal, 218 dan.Vol -
14 ,hal. 495

17) Gde PudJa,Bha avadgita(paacasa weda) Maya S@-
ri,Jakarta, 1981 ,hal. )
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dekati tahap samadhi dalam raja yoga.Adapun jnane yoga
yang pada. prakteknya tidak bisa iepaé déri”mediﬁasi~dah'
samadhi sambil belajar,ia)tetapi secara formal | jalan
ini lebih mementingkan akalnya(Intelektualnya).Yang per

tama raja yoga merasakan Tuhan melalui kontemplasi atau

meditasinya sementara yang kedua jnane’yoéa melalui
filsafatnya.
Pada intinya,pembagian pokok mengenai jalan-—

Jalan menuju moksa ini dalam hindu hanya terdapat dua ,
antara jnane dan bhakti,sedang karma dapat -disesuaikan
atau diterapkan ke dalam dua bentuk tersebut, dan medi-
tasi amat bermanfaat bagi keduanya sebagai pendukung%g)
Namun bentuk meditasi secara Khusus sebagai jalan ter -
sendiri seperti tersebut di atas sepenuhnya terdapat
dalém raja yoga,sebab pada hakikatnya jaian ini diperun
tukkan bagi mereka yang cenderung suka terhadap penga -
laman dan percobaan.Mereka yang meneuwpuh jalan ini, fo-
kus yang mereka perhatikan adalah dirinya sendiri.Untuk
melakukan meditasi ini dibutuhkan adanya konsentrasi pi
kiraz, ntuk mengkonsentrasikan pikirannyva, » mereka
mencobafcoba mengatur sikap tubuh serta - ﬁgrnapasan.
Sikap tubuh atau asanas ini,memang telah umum di akui
adanya manfaat baik untuk tubuh maupun jiwa.Dalam buku-

buku Hindu :di jumpai ada. terdapat 84 macam sikap badan

18) C.J.Bleeker,Pertemuan Agawma-Agama,Sumur Bai -
dung,Bandung,1985,hal, 22

[luston smith,Qp.cit, ,hal.71




Yang mengisyaratkan betapa banyak percobaan yang telah
merexa praktekkan.Namun hanya ada 1lima yang dipandang
punya manfaat untuk melakukan meditasi.Dari kelima sikap
tubuk ini yang paling terkenal adalah sikap"ldtus". 20)
Di antara kelima sikap tubuh ini dalam melakukan nedi-
tasi penulis dapat memberikan beberapa contoh diantara -
ﬁya adalah pertama Padmasana(duduk seperti Kembang Tra -
te atau lotus),kedud adalah Siddhasana,ketiga adalah
Swagtikasana(duduk yang senang dengan tubuh tegak), dan
ﬁeempat,adaléh Sukhasana(duduk yang enak dan menyenang -
kan untuk japa dan dhyana);Dari sini dapat dipahami bah
wa kegunaan dari sikap tubuh yang telah mereka coba-~coba
itu sebetulnya tiada lain sebagai sarana atau alat bantu
agar pikirannya dapat terkonsentrasikan serta dapat ber-
meditasidengan sepenuh hati.

Seperti keterangan sebelumnya,meditasi sebetulnya
sangat bermanfaat bukan hanya untuk Jalan raja yoga te-
tapi juga jnane yoga dan bhakti yoga.Kedua  jalan ini
amat membutuhkan meditasi untuk penyehpurnaan jalan &ang
di tempuh.Hanya saja meditasi.dalam kKedua jalan tersebut
atau ya'ni dengan jnane yoga dan bhakti yoga dengan raja
yoga terdapat perbedaan.Perbedaannya,pada yang pertama

meditasi hanya sebagai sarana pelengikap(pendukung), ka-

rena itu tata cara meditasinya pun sangat .. berlainan
dehgan meditasi yang khusus sebagai jalan dalam raja
20)

Ibid,hal. 63
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yoga dan dalam yang terakhir ini meditasi mendapat per-
hatian khmsus serta tata cara yang lebih lengkap° Dengan
alasan ini penulis lebih akan memfokuskan pembahasannya
tentang meditasi yang merupakan bentuk jalan tersendiri
bukan sebagai pendukung,seperti yang te;daﬁat dalam
raja yoga. .

Dalam buah karyanya Encyclophaedia Of Religions -
and Ethicks;James Hasting menjelaskan adanya tiga jen-
jang dalam perjalanan menuju realitas untuk semua jenis
aliran mistik yang ada,yaitu tahap Purgativa,tahap Illu-

minativa dan tahap Unitiva.21)

Tahap Purgativa yang
dimaksud adalah tahap penyucian jiwa dengan berbagai ben
tuk akhlak baik lahir maupun batin,yaitu melalui pengen
dalian nafsu,Tahap kedua Illuminativa,adalah tahapan
ketika. seseorang mendapatkan oahayé dari Tuhan. Karcné
dengan terus menerus menenggelamkan renungan jiwanya ter
hadap realitas mutlak dalam tahap ini kesadaran sese-
orang karam dalam obyek yang direnungi,dan men adilah
la mendapatkan pancaran cahaya dari ''uban.Tahap ketiga
Unitiva,yaitu tahap terakhir dimana seseorang . telah
betul-betul manunggal dengan obyeknya sehingga secara
kesinambungan seseorang‘berada dalam Tuhan atau bahkan
dirinya sendiri itulah Tuhan.Tahap pertama disebut pula
dengan tahap penyucian,Tahap kedua,karena mereka dalam

tahap ini meraih Tuhan dengan pikiraunya atau perenungan

nya, bisa dinamakan pula dengan tahap meditasi. Sedangkan

21) James Hasting,Loc.cit., bal.84

N
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tahap ketiga,karena meditasi sudah sedemikian - mendalam
terhadap obyek renungannya,dinamakan dengan koatemplasi;
tahap persatuan antara diri daan diri-Nya.Dalam ketiga
tahapan di atas manusia hanya mampu mengusahakan sampai
tahap kedua meditasi Illuminasi,sebab tahap yang ter—
akhir praktis akan datang dengan sendirinya dengan sya~
rat kedua tahapan sebelumnya telah dikerjakan  sampai
batas maksimal oleh seseorang.Jadi daiam kaitannya '“de;
ngan usaha manusia,intinya hanya ada dua aspek; . " per-~
Juangan menuju Tuhan,penyucian(Purgativa) dan meditasi
(Illuminativa).

Dalam kaitannya dengan penjelasan ini,maka bbeﬁtuk
(wujud) dari tahap meditasi ini dalam Hindu ~adalah
s#madhi,sebab dalam samadhi inl terkandung kegiatan olah
pikir atau perenungan dalam pencariannya terhadap reali-

22)

tas mutlak. Samadhi sebagal wujud kengkrit dari tahap

Illuminativa tersebut,dalam Hindu dikenal pula dengan

23) Penamaan meditasi untuk samadhi ini, ada

"Meditasi",
lah penamaan orang di abad modern ini dengan mengambil
fstilah dari Barat(Inggris),sebab kata meditasi dalam
bahasa India yang asli sendiri tidak pernah dijumpai,Dan
apabila terjumpai kata"Meditasi" dalam terjemahan Maitri
Upanisad misalnya atau terjemahan kitab dan buku-buku -

Hindu lainnya,hal itu adalah penamaan orang Hindu teruta

ma setelah mereka terpengaruh oleh peradaban modern

22) B.Setiawan,0p.cit, ,hal.945

23) 1pid.,vol.10,hal.218
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Yang di dominasi oleh Barat.Dengan demikian,wujud dari
meditasi yang berupa samadhi ini dalam peristilahan Hin-
du sekarang disebut pula dengan meditasi itu .sendirio
Dalam pembahasan lebih lanjut penulis akan mempergunakan
istilah ini(meditasi) untuk nama lain dari samadhi, Jadi
keberadaan meditasi di sini,adalah sebagai wujud dari

meditasi itu sendiri.

2. Urgensi dan Kedudukkan Meditasi

»

Dalam agama Hindu,Brahman dapat ‘digambarkan de-
ngan dua keadaan,yaituADzat Yang transenden,dan - .Dzat
Yang imanent.Dalam istilah Hindu Brahman yang transenden
searti dengan Nirguna Brahman,dan Saguna Brahman untuk
Dzat yang imanent.Nirguna Brahman adalah Tuhan yang ber—
sifat absolut(mutlak),Adapun Saguna Brahman,adal ah Brahe
man yang mempunyal sifat Qualitatif sebagai diwujudkan

dalam sifat-sifatnya yang nyata°24)

Brahman dalam arti
Yang pertama adalah sebagai hakikat yang tak bisa dira -
ba,tak dapat dilihat, tak dapat,didengar,dst°25) Keadaan
Brahman saat belum “diciptakannya alam atau masih sen-
diri,itulah Saguna Brahman.

Dalam teori penciptaan,Brahman mengadakan alam ini

bukanlah dari tidak ada menjadi ada dan bukan pula seba~

gai suatu pekerjaan melainkan segala svsuatunya itu me-

24) Gde' Pudja,Kena Upanishad,Pfoyek Pengadaan Ki-
tab Suci Hindu,Jakarta,I983,hal.22

25) Joesoef Sou'yb,Agama~Agama Besar di Dunia, Pus
taka Al-lusna,Jakarta,1983,hal. 44
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berlandaskan atas teori emanasi.Dalam Maitri Upanisad

ngalir dari Brahman, Dengan kata lain,penciptaan' ini

diterangkan sebagal berikut
. Sesungguhnya,pada permulaannya,Sang Prajapati itu
hidup sendirian.Beliau tidak merasa gembira, karena
kesunyian.Lalu Beliau bermeditasi yang di tujukan ke
pada Diri Beliau sendiri(Atmanam) ,dan dengan cara. de
mikian terciptalah berbagai Qq?x‘keturunan Beliau
atau ciptaan—-ciptaan Beliau.
Senada dengan ungkapan 1ni,dalam kitab Prasna  Upanisad
diterangkan sebagai berikut :
Sesungguhnya,Tuhan,Penguasa atas segala makhluk
yang ada,berkeinginan lahir anak-anaknya,lebibh jauh
dengan menjadikan kekuatannya dan melakukan karma
yang benar dan dari padanya telah di ciptakan dua pa
sangan badan yang berbeda,dengan memberi hidup kepa<
da mereka sehingga mungkin kemudian mengembangkan
dan memberi kelahiran pada makhluk-makhlugsyelanjub~
nya dari berbagal macam menurut jeanisnya.,
Yang _dimaksudkan dengan"anak®dari kedua kutipan di atas
adalah makhluk semua 1n1.Pada:mulanya Yang Brahman lihat .
dari ciptaan~Nya(pengembangan-Nya)melalui meditasi ialah
benda-benda mati.Dia tidak mendapatkan kepuasan dengan
sekedar melihatnyé.Lalu.Dia berkata kepada dirinya sen-
diri,"Baiklah saya masuk ke dalam Yang saya cipta itu,
agar benda-benda yang tidak punya nyawa itu hidup".Sete-
lah itu Brahman membuat dirinya sendiri seperti angin

dan sekaligus ingin memasukinya.Tetapi karena tidak da-

26)

rha1.21

27) R.Sugiarto,0p.cit.,hal.8
28)

Gde Pudja,Prasna Upanisad,Proyek Pembiuaan Sa-
rana Keagamaan Hiadu,Jakarla,1985, hal.5

Harun Hadiwijono,igama lindu dan Budha,Op.cit,




pat.memasukiﬁya,dibagilah dirinya menjadi lima bagian
yaitu Napas Prana,Napas Apana,Napas Samana,Napas Udana,
dan Napas Vyana.Kemudian beliau menciptakan panas. Panas
ini hempribadi menjadi Api Universal(Agni Vaisvanara).De
ngan ini dia sesungguhnya telah membagi hirihya 'menjadi-‘
lima bagian dengan'cara yang rahasia.Dia itu berupa
jiwa,badannya berupa Prana,wujudnya berupa kesunyatan ,
dan rohnya berupa ruang,Tetapi karena masih belum puas
dengan semua ini,Dia berkata,"Baiklah séyaVAKan menik-
mati kegembiraan dengan penghayatan atas obyek. - obyek
dengan lima kendali".Yakni,organ persepsi sebagai. alat.
memperoleh peqcerapan,KudaPKuda miliknya sebagai .- :alat
befaktifitas,tubuhnya sebagai kereta,kusirnya adalah pi-
kiran dan cambuknya adalah Prakerti-Mayaozg)

bDari keterangan ini dapat dimengerti bagaimana pro
ses penciptaan tersebut.Mula-mula diciptakan benda~-benda
mati dan menghidupkannya dengan cara memasukinya. Ber—
dasarkan pernyataan ini,berarti Brahman bérada dalam
setiap ciptaannya,atau setiap ciptaan wengandung unsur
Brahman, lalu karena tidak merasa puas dcngén semua ini
dia menciptakan semacam makhluk yang apabila dimasukinya
dia akan merasa puas.Makhluk inilah yang disebut dengan
manusia.lnt;sari manusia terpenting,adalah dengan adanya
unsur pengetahuan(pikiran) yang di dorong oleh Prakarti

Maya, .yang melalui alat ini Brahman dapat merasakan se—

29) Bosngi“r‘tovogocitw gha'los“"g
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suatu dan mendapatkan kepuasan.Manusia menurut Hindu ada
lah sama dehgan.alam semesta,dalam arti bahwa manusia
merupakan miniatur dari alam(mikrokosmos)°

Brahman dalam keadaan transenden merupakan Dzat
yang murni,sedangkan dalam keadaan imanen, Brahman yang
transenden tersebut masuk ke dalam tiap-tiap ciptaannya,
Brahman yang telah masuk ke dalam ciptaan .tersebut dina~
makan Atman,Tetapi Atman Yang dapat berfikir yhanya ber-
ada dalam tubuh manusia,Atman yang ada dalam tubuh ma-
nusia tersebut persis dengan Brahman yYang ada . dalam

setlap ciptaannya yang berupa alam sciesta ini., Keadaan

Atman dalam tubuh pada hakikatnya bersiftat murni,
berdiri ditempatnya yang mantap, tak tergoyahkan oleh
Sesuatu,menikmati Kebenaran,meliputi dirinya sendiri

dengan selubung sifat—sifat,dst.,ao)

persis sebagai mana
Brahman dalam keadaan transenden dalam hubungan-Nya ge-
ngan alam semesta,palam setiap tubuh lanusia, sebetulnya
terdapat Atman ini,yang tidak lain adalah hembusan Brah-
man itu sendiri.Jadi Atman adalah Braliman dan Brahman
adalah Atman,Brahman dan Atman itu sama(Brahman Atman
aikyam), 31)

Dalam diri manusia sendiri térkahduﬁg iima | uﬂsur
yang berlapis-lapis di mana satu lapisan dengan lapisan

lain saling menembus dan merupakan satuy kesatuan Yang

30)

1bid.,hal.10
31) T

Gde Pudja,Kena Upanisad;Opocito,hal.18
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menyeluruh.Dari lapisan terluar hingga lapisan terdalam
keadaannya semakin melembut.Masing-masing lapisan, punya
kesadaran tersendiri.Dan pada lapisan yang paling dalam
di situlah kesadaran Tuhan berada.Dalam lapisan terakhir
ini tampak bahwa semua wujud ini hanya~sétu°32) Yang
telah sampai pada lapisan terakhir ini bebas mengucapkan
"Aku adalah Brahman,Kamu adalah Brahman;Itu . ~ adalah
Aku, ds¢".Hal ini adalah karena kesadaran seseorang telah
manunggal dengan kesadaran tak terbatas.Kélima. lapisan
tersebut secara berurutan adalah,pertama lapisan badan
.kasar(paling luar) yang disebut pula dengan ' Annamaya
Kosa,Iapisah Yang terbuat dari makanan(anmo)° Lapisan
kedua,Pranamaya Kosa,terbuat dari kekuatan-kekuatan fi—
tal(prana).Lapisan ketiga,Manamaya Kosa,terbuat dari
manas (pikiran).Lapisan yang keempat,lapisan Vijnanamaya
Kosa, terbuat dari pengetahinan.Lapisan vyang kelima adalah
Anandamaya Kosa,dibuat dari ananda(kebahagiaan); sehab .
dalam lapisan ini orang akan merasakan kebahagiaan ha~
kiki,yaitu persatuan antara diri denwan diri—NyaOBS) Ada
ﬁun lapisan yang sebelumnya,bukan merupakan lapisan
kebahagiaan‘melainkan masih mernpakaun lapisan yang harus

di perjuangi yaitu pengaruhb-pengaruh indra,nafsu keingi-

han,pikiran yang tidak terkonsentrasikan,dan . berbagai
hal penghambat pemusatan jiwa. Apabila semua ini yang
32) Avadutika Ananda Mitra Acarya,Meditasi Melam -

paui Batas Kesadaran Supra,Ir.Ketut Nila,Pen,,A'C Arghya
nanda Avt Sekertariat Publikasi,Jjakarta,1984,hal.4

33) R.Sugiarto,0p.cit. , hal,.13
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terdapat dalam lapisan pertama hingga lapisan keempat te
lah dapat terkuasai,akan menjadi tahulah seseorang bahwa
dirinya adalah diri-Nya.

Akan tetapi tidaklah semua orang mengetahuil ke~
adaan yang demikian(diri adalah diri),dan hanya sedikit
orang yang sadar akan hal ini.Ini disebabkan karena
hakikat diri tersebut berada dalam lapisan paling punbak
(térdalam)dari diri manusia,dan sukar untuk ditembus,Bah
kan lapisan-lapisan yang diluarnya merupakan peénghalang
untuk bisa mengetéhui dan merasakan hakikat tersebut,
Untuk mencapai dan ménghayati kesadaran terdalam ter-
sebut,tidak ada cara lain kecuall dengan melakukan pemu
satan pikiran dan jiwa(meditasi)yakni dengan menembus
setiap lapisan jiwa yang terdapat dalam diri manugia,
hingga setelah dengan perjuangan bératnya sampaiiah se-
seorang kepada kesadaran tak terbatas tersebut. Per-
juangan yang berat akan ditemui oleh seorang penempuh
meditasi ketika hendak mengalahkan nafsu keinginannya -
sendiri(pada lapisan kedua) ,kemudian tahap selanjutnya
berupa pengkonsentrasian pikiran(pada lapisan ketiga) ,
dan seterusnya.Dari sini kesadaran seseorang alkan
semakin melambung hingga = akhirnya tiba di alam supra
(kesadaran tak terbatas).Dalam tahapan akhir ini, orang
akan merasakan kebahagiaan tak terhingga,bersatu dengan

34)

diri sejati(Brahman). Jadi tidak ada jalan yang me~-

34) 1pid.,hal.61



ngantarkan kepada penghayatan dan beresapan Brahman se-
begitu tinggi selain jalan meditasi 1nio35) Pembahasarn .
lebih lanjut mengenai proses meditasi dalam rangka me—
ngatasi setiap lapisan tersebut,akan penulis uraikan
-Sécara rinci dalam pembahasan mendaxaggu

Dengan demikian,dari uraian-uraian di atas dapat
di pahami Bahwa kepentingan weditasi adalah ada dua mae
cam.Yarg pertama,meditasi Yang dilakukan oleh Brahman,
‘adalah dengén maksud supaya dirinya dapat mengeuwmbang men
Jadi berbagai ciptaan ini,Dengan kata lain,meditasi yang
pertama ini berkaitan dengan aktifitasnya dalam rangka
penciptaan alam semesta ini,Kemudian yang Kedua,meditasi
Yang dilakukan oleh manusia,adalah dengan maksud mengan-
tarkan dirinya supaya bersatu kembali Kepada asalnya
(Brahman) yaitu melalui berbagai kegiatan olah batin,
Tetapi dalam pembahasan SKripsi ini,penulis mencukupkan
diri menelaali meditasi dalam kaitannya_dengan aktifitas
manusia itu sendiri.Sebab di samping‘akan memperpanjéng-
bahasan,bentuk meditasi yang pertama memang tak akan ada
orang yang mampu menganalisanya dan hanya dia - : sendiri
yang mengetahui forma meditasi yang dilakukannya.

Jadi,inilah urgensi meditasi yang dilakukan éleh
manusia,yaitu dengan maksud lmenembus setiap lapisan jiwa
dalam diri manusia itu sendiri.Dengap cara ini,seseorang

akan sampai kepada persatuan sejati dengan Brahman, Ada~-

49) ade Pudja,0p.cit.,hal,. 53



pun jalan-jalan lain seperti Jnane,Karma,maupun Bhakti
belum akan Sellpurna sampai tarap penghayatan sejati,per-~
satuan Tuhan<hamba,selain dengan menambahkan aspek
meditasi ini.Kedudukan meditasi dalaw agama Hindu memang
lah teramat fital dan tak dapat ditinggalkan dalam
setiap laku mengarungi jalan wenuju Tuhan.Sebab pada ha-
kikatnyé antara jalan yang satu dengan jalan yang lain
saling membutuhkan,Jnane Yoga”memerlukan_Bhakti,ﬂarma.',
dan Meditasi(raja yoga) sebagai pendukung perjalanannya,
Karma juga membutuhkan kKetiga jalan lainnya dan begitu
Juga bagi jalan yang lain.Namun, jalan manakah dari jalan
Jalan tersebut yang tingkatannya paling tinggi 9
balam hal ini Bhagawadgita menerangkan

Sreyo. hi jnanam abhyasa

Jnanad dhyanam wisisyate,
dhyanat karma phala tyagas
tyagac chantir anantaram

(Sesungguhhya ilmu lebih baik dari Kebiasaan, medi

tasi lebih baik dari ilmu,meningkatican karma pala

lebih_baik dari‘medit?si,garilmgninggélka§&¥arma -

pala itu)kedamaian akan datang kemudian),
Berdasarkan kutipan ini,ilmu pengetahuan(jnane yoga) le-
bih rendah dari meditasi,dan meditasi{dyama)lebih rendah
dari karma pala(karma yoga) .Jadi di $ini,Karmapalalah Jja
lan yang tinggi.Mengapa lebih tingyi dengan alasan dalam
meditasi sering orang punya motif-wmotif Lertentu,37) se-
misal mencari keramat atau hal-hal yans lain, Dengan

demikian,praktis Karmapala menduduki vingkat tertingsi

, 36) GdeuPudja,Bnagaw&dg;ga(panuuma #eda) ,Op.cit, »
hal. 289-290

37) Ibid. ,hal, 290
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Maksud dari Karmapala,adalah berbuat sesuatu demi dia
demgan tidak mengharapkan pamrih(pahala)sedikitpun dari
dia.Tetapi apabila dalam meditasi tidak terkandung suatu
motif pun(hanya untuk dia semata) ,sudah barang tentu
akan merupakan jalan yang termulia dan tertinggi.Ini bu-
kanlah bertentangaa deagan pernyataug.ahagawndgita 41
atas.Sebadb dalam pPernyataan yang lain Bhagawadgita itu
seadiri bahkan membenarkan ketingglan jalam meditasi iai
dalam Xitabnya diterangkan sebagai berikut

Atha cittam samadhatum

na saknosi mayi sthiram,
abhyasayogena tate
mam jccha 'ptum dhananjaya,
(Apabila emgkau tiada dapat memusatkan Pikiranmu -~
mencapai ALh henges jains Komadisa Hai Arjunay®)
A ’

Pemusataa pikiral(-editaai/sanadhi)dala- kutipan ter-
sebut diterangkan sebagal sesuatu Yang ldeal,yakai aps
bila bisa"tetap"pada konsentrasiaya.Ini mengisyaratkaa ¢
Jika*tetap"mengarahkam Pada zpa yaag ssberarnya dituju
(Brabman) ,akan jadilah meditasl ini sebagai Jalan ter-
tinggi.Tetapi jika sebaliknya,pikiranm tidak bisa tetap,
disarankan uatuk meaempub jalan biasa."Jalan biasa"dalam
artian yang umum, tentunya lebih rendah'dari"Jalan luar
biasa".3a1an luar biasa yang dimaksud,adalah Jalan
meditasi itu sendiri,sebab pada hakikatnya jalan ini me.
rapakan jalan yaag Paling sukar di tempubh oleh seseorang

terutama ketika seseorang sedang menghadapi gejolak pi-

38) 1bid, , hal,287
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kirannya sendiri yang merupakan rintangaa terbesar. Ke-
terangpa inl akam lebih jelas dengan memperbatikan ayat
yang setefusnya dalam Bhagawadgita,sebagal berikut :

Abhayane 'pe asamarto 'si

matkarma paramo bhawa
madartham api karamani
kurwan siddbim awapsyasi

(Bila engkau tak sanggup melakukan beryoga terus

menerus,kerjakanlah kerja~Ku sebagai tujuan Mu ter

tinggl ,r=-memcmm e kendatipua deagan menger

Jakan kerja 1t399em1 untuk Ku,engkau akan meacapai

kesempurnaan). ‘

Menurut Hulton Smith,jalan raja yoga yang di dalan
nya meditasi sebagai kendali utamanya,adalah jalan yaag
. akan membawa seseorang kepada tarap yang luar biasa ting
‘ginya dan karena alasan ini disebutkan dengan istilah

Jalan para'raja.40)

Hus toa Smith menerangkan pula bahwa
karma adalah sekedar mengikut(refleksi) terhadap Jnane
’dan Bbakti,dimana kedua jslan inl amat membutuhkan me-

ditasi sebagai pendukung.‘l)

Dengan statemen ini tampak
gulton Smith menempatkan posisi Karma dimana tujuan
ntamanya sdalah kerja tanpa pamrih justru sebagai peleag
kap saja,mengisyaratkan betapa lebih tingginya Jalan
yang lain,

Disamping meditasi(raja yega)lebih tinggi mutunya-

dari Karma Yoga maupun Jnane Yoga,ia pun lebih tinggi

39)

Ibid. ,hal, 288
40)

Huston Smith 2Op.cit. ,hal. 53
*1) 1p14.,bal.71
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dari Bhakti Yega.Dalam Bhagawadgita dikisahkan 2

Arjuna bertanya kepada Sri Begawan ;

Penganut yang tawakal senantiasarmenyembah engkau
demikian,dan yang laia lagi memyembah yang Abstrak
yYang Abadi,yang manakah dari kedua ini yang lebih
mahir dalam yoga.

Sri Bagawan menjawab ;

Mereka yang mesusatkan pikiran menuju pada-Ku de-

ngan selalu mengendalikannya,dengan penuh keper
cayaanTerekalah yang saya anggap terbaik dalam
yoga. i

Dari keterangan-Keterangan ini,dapat difahami bah-
wa meditasi(raja yoga)merupakan jalan Yang tertinggi da
ri jalan-jalan lainnya; jnane,karma dan bhakti,. Alasan
yang lain,adalah dengan meditasi ini bila berhasil sese-
orang akan merasakan moksa,manunggal dengaﬁ diri, semen
Jak di alam dunia.Sementara jalan lain akan merasakan
moksa ini setelah kematiannya,Demikianlah | kedudukan
meditasi daiam agama Hindu,ditempatkan dalam posisi ter-
tinggi.Persatuan dengan Tuhan melalui meditasi inl tidak
lah dapat disangsikan lagi,sebagaimar s dijelaskan dalam
Bhagawadgita :

Mayy ewa mana adhatswa

mayi buddhim niwesaya,
niwasisyasi mayy ewa
ata urdhwam samsayah,
(Pusatkan pikiranmu hanya pada-Ku,kesadaranmu akan

ada pada-Ku,setelah itu engkau akan hidugafi dalam
Ku,dan ini tidak bisa disangsikan lagi),

42)

).Gia Pudja,op.eit. hal.61
43) =

Ibid. ,hal,287 -



3. Pelaksanaan Meditasi

Dalam Hindu,terjumpai adanya. empat tingkatan hidup
(catur asrama) yang dengan ini setiap orang akan bekerja
berdarmabakti, beribadah, dan segala bentuk aktifitas
éehidupan manusia yang lain,sesuai dengan mana tingkatan
hidup yang sedang seseorang lalui,apakah itu berhubungan
dengan diri, masyarakat maupun kepada Tubannya. Dengan
kata lain, catur asrama ini berfungsi sebagai kaidah da-
~lam mana setiap orang akan melaksanakan Kewajibannya sen
diri~-sendiri sesuai dengan tingkatannya masing - masing,
Hal ini nantinya akan mengatur Juga. kapan sebaiknya se -
seorang memulai hidup kerohanian sebagal inti keagamaan
dalam Hindu. Keempat aspama ini secara berurutan adalah
Brahmacarya(masa menuntut ilmu Rengetahuan) , Grahasta
(masa berumah tangga), Wanaprasta(masa mencari 1lmﬁ ke~
hutan), dan Sannyasa(masa hidup meminta—minta).44)

Tingkatan hidup pertama, adalah Brahmacarya yang
dimasuki oleh seseorang anak ketika menginjak usia seki-
tar 12.tahun.Dalam.Bnahmacaryakini ia menjalani hidupnya
sebagal seorang mencari ilmu.pengetahuan(murid). Sebelum
memasuki tingkatan ini,seorang anak terlebih dulu diada~
kan upacara"Upayana",upacara dimana anak tersebut dijadi
kan"Dwija"dan resmi menjadi anggota kasta. serta siap me-

masuki Brahmacarya ini.Selama kurang lebih umur 12 tahun

Drs. Imade Suweca, Hasil Wawancara, tanggal 25
Mei 1995 diperumahan komplek TNI Angkatan Laut. Kenjeran
Surabaya. Beliau adalah sebagai perwira rohani Hindu dan
Budha,di Lembaga Agama Parisada Hindu Dharma(PHDI) Sura~-
baya sebagai sekretaris. pan diperkuat oleh pDrs. Syamsul
Arifin dalam bukunya,SeJarah.Agama Hindu,Diterbitikan
oleh’Biro Penerbitan dan Pengembangan Ilmiah Fak.Ushulud
din IAIN Sunan Ampel Surabaya,t.t, hal, 14-15
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lamanya ia mendampingi gurunya untuk mencari‘berbagai 11'
mu. keagamaan khususnya mengenali wedha(pengetahuan). Peng
hidupaanya adalah melalui hidup mengemis,atau dengan
menggembalakan ternak dari gurunya seadiri.

Setelah kuraag lebih 12 tabhun lamanya mencari ilau
pengetahuan,kini siap memasuki grahasta,tahap hidup be-
rumah tangga,hidup sebagail kepala keluarga mengatur kese
jabhteraan anak dan istri.Tugas penting lainnya disampigg
" mencari penghidupan keluarga adalah mendarmabasktikan di-
‘rinya untuk kepentingan hidup bermasyarakat sesuail de-
ngan kekuatan yang'dimilikinyaonalam tingkatan grahasta
ini mecreka diharapkan mampu membuahkan banyak kKeturunan
terutama aﬂak laki-laki.Sebab dalam keyakKinan Hindu,
anak laki-lakilah yang akan membawa berkah,sebagai pene
rus tugas hidup dari ayahnya.

Setelah usai masa menikmati kepemudaannya dan
hidup berbahagia bersama keluarga,sampailah kepada ting-
katan yang mengharuskan dirinya mulai melepaskan satu
persatua ikatan-ikatan pikirannya.Tanggung jawab keluarga
nya diserahkan kepada anak laki-lakinya.Dalam Wanaptasta
ini,mulailah ia masuk ke tempat-tempat yang sunyi dan
suci umtuk menjalani hidup kerohanian,zemugsatkan diri ke . -
pada Tuban. ’

Tahap terakhir,Sannyasa,segala ikatan duniawi dan
hal-hal yang indrawi telah terlepaskan.Mulai mempelajari

upanisad yang di dalamnya teori-teori bérneditasir diba~



has secara riaci,Berdasarkan ilmunya ini mulailah me-
musatkan pikirann;a kepada diri seJatiiuntuk -mensppal
moksa.Dalam Sannyasa ini,seseorang hidup sebagai pengem
bara dan peminta-minta.Apabila telab tercapai apa yang
dicari,bebas untuk kembali terjun ke masyarakat ataun
tetap hidup menyendiri.Sebab bila telah mencapai mokéa,
tempat manapun tidak akan mempengaruhi hatinya.Walaupun
ia hidup bersama masyarakat ramel,namun jiwanya telah
terlepas dari segala pengaruh,sebab ia telah bersatu de
ngan yang tak kena pengaruh.balam prakteknya, tingkatan
hidup ke empat ini disatukan dengan tingkatan ketiga
Artinya ketika memasuki tingkatan ketiga,secara tidak
langsung ia penasuki Juga tingkatan akhir,sebab intinya
hanya meraih moksa°45)

Keterangan di atas mengisyaratkan bahwa umur ide-
al untuk memulai hidup bermeditasi,adalah ketika sese
orang telah memasuki usia lemjut.Ini memang logis,sebab
dalam usia tersebut bentuk-bentuk kesenangan lahiri te-
lah mulai sirna dari. seseorang,dalam arti bahwa potensi
kemanusiaan orang tersebut tg;ah merosot unpuk menikf
matl berbagal bentuk kesenangam tadi.Atas alasan inilah
barangkali inti hidup kerohanian mereka tempatkan pada
tahap hidup ke tiga dan ke ewmpat,Tetapi kenyataannya ,
ke eapat tingkatan hidup ini hanya merupakan sesuatu
yang -“diidealkan,hanya cocok bagi kalangan tertentu

yang ingia hidup teratur dengan melewati catur asrama

451 Huston Smith,Og.cit.,ha1.71¢75
o
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setahap demi setahap.Sebab bisa jadl bagi kalangan laian
¥yang ingin mendapatkan moksa melalul jalan pintas taanpa
menunggu usia muda.

Dalam Maitri gpanisal dijelaskan bahwa sebaiknya,
seseorang memang menempuh tingkatan-tingkatan hidup
secara teratur dengan harapan akan bisa melaksanakan ke
wvajiban-kewajiban sesual dengan kondisi kejiwaannya.Na-
mun dalam kitab inl diterangkan pula bahwa orang tiada
cela apabila melaksanakan hidup kerohanian walaupun itu
di lakukan oleh mereka yang masih remaja kKendatl secara
lahiri tampak menyeleweng dari kewajliban-kewajiban diri
nya sesual dengan tingkatan hidupnya.Sebab dengan hidup
kerohanian ini justru akan ménJadikan seseorang mempe-
roleh kebahagiaan kekal dan tidak terlahirkan lagi ke

alam dunia seterusnya.‘e)

Maka meditasi yang secara
ideal dipraktekkan dalam usia lanjut,dapat pula diterap
kan untuk siapa saja,tua-muda,putra-putri,kaya-wmiskin ,

47) Jadi dalam Hiandu

terpelajar-tidak terpelajar,dst.,
tidak ada laréngan seseorang pemuda mencari moksa tanpa
menunggu saat datangnya tingkatan waasaprasta dan Sannya
sa.

Seseorang yang telabh siap memasuki dunia meditasi

lebih dulu disarankan mencari seorang guru yang darinya

disamping dipelajari Upanisad di mana “di'daladuiya dida-

46) RoSugiartoD02°cigobualulﬂwig
47) Avadhutika Ananda Mitra Acarya,Op.cit,,hal.92
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patkan ilmu~ilmu Ketubanan dan teori-teori beryocga ' juga

O

dari guru tersebut akan di peldjari praktek-praktek prak

tek-praktek bermeditasi yang tepat.Sebab guru tersebut
telah tahu persis bagaimana seluk-beluk berumeditasi ser-
ta tata cara pelaksanaannya.Perjalanan mencari moksa me-
mang merupakan jalan tersulit serta membutuhkan cukup
ketelitian,sebab jika tidak orang susabh menempuhnya. Di-
sinilah peran seorang guru. terlihat,disamping = sebagai
pengawas kejiwaan seorang murid juga sebagail pengatur t2
ta cara meditasi.gethode penutupan hidung dan telinga
dalam meditasi misalnya,ini merupakan upaya yang paling
sulit di banding penutupan indra lainnya. Maka teori
yang lebih efektif dalam mengatasi hal ini hanya akan di

48),

dapati dari guru-guru terlatih Ananda Marga, ... 'yaitu

yang telah mabir mengenai seluk-beluk jalan wmencari ke-

bahagiaan sejati.Kejiwaan seorang murid saat bermeditasi

lebih mendapat perhatian khususnya dari seorang gurua,
Di sini mengawasl apakah muridnya telab melenceng dari
tujuan meditasi atau tetap teguh pendirian.Sebagai oen-
toh misalnya,ketika Rampkrisaa hendak %weaguji sampei
dinans xetingk&ta kesadaran muridnya,vivekananda umenge-
nai seluk-beluk kebenaran.Ramakrisna ingin menguji murid
nya dengan memberi kesaktian,Tetapi Vivekananda menolak

dengan alasan akan mengganggu tujuan utamanya,noksa.*g)

48)

Ibid. ,hal.62
49) ..

Ibid. ,hal.85
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Tentu:saja,aapakrisna pun bangga melihat kecerdasan mu-
ridnya tadi.Dan seandainya Sang murid ini mau menerima
nya,garupun akan menegur kesalahannya.Contoh lain misal-
nya,dalas Maitri Upanisad dikisahkan ada éeofang raja
yang telah melepaskan berbagai bentuk kesenangan indrawi
pergi menyendiri ke dalam hutan.Di sini ia telah mélak—
sanakan tapa brata yang begitu keras,berdiri dengan me-
ngangkat tangannya sambil mepatap matahari.Ini ia laka
kan sampal selama seribu hari tetapi belum pula mendapat

kan kebahagiaan hakiki.Barulah setelah seorang pendeta

datang menghampirinya serta memberikaa petuahnya me-
ngenal seluk-beluk Atman dan tata cara mel akukan medi .
50) '

tasi,ia mendapatkan kepuasan hakiki. Dan masih banyak
lagi contoh yang lain mengenal betapa penting seorang
guru.Guru dalam meditasi ini,berbeda dengan guru ketika
seseorang menempub Brahmacarya.Sebab inti yang diberikan
untuk masing-masingnyapun berbeda.Yang pertauwa lebihn
menekankan khusus pelajaran Upanisad sementara yang ke-
dua Weda dan Ilmu Keagsmaan lain yang sitatnya. umum
untuk semua orang.Demikianlah sekelumit tentang peran gu
ru dan keharusan seorang murid mencariaya.

Adapun persiapan awal,sebagai syarat pendabhuluan -
memasuki jalan meditasi juga untuk jalan-jalan lainnya,

adalah bahwa seseorang mempunyai tata susila yang tinggi

menghilangkan segala segala bentuk kotoran moral di pgan-

50) R.Sugiarte,0p.cit, nal. 1.2
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ti dengan akhlék vang baik.0leh karena itu sebagai lang
kah pertama untuk yoga(jalan)manapun,orang yang ingin
melakukannya haruslah memulai kebiasaan dan praktek hi-
dup seperti tidak mencuri,tidak menyakiti seseorang ’
jujur ,mengendalikan diri,bersih,menenapgkan batin,disip -
lin,serta adanya suatu hasrat yang kuat untuk mencapail

51) Persiapan ini Sifatnya'umum,sebagai perQ

tujuan,
l.siapan dasar untuk semua jalan, Selanjutnya setelah se-
seorang berada dalam salah satu jalan yang dimasukinya,
di dalamnya terdapat pula parsiapaus-persiapan yang ha -
rus _dilakukannya,sesuai menurut peraturan dari jalan
yang dimasuki itu sendiri.

Setelah jelas mengenai pergiapan—persiapan awal
memulai meditasi,tiba saatnya kini penulis menguraikan-
tata cara pelaksanaan meditasi itu sendiri,yang dalam
hal ini akan penulis bagi menjadi dua bagian,yaitu ba-
giam lahiri meditasi(sikap lahir) dan bagian batini wme

ditasi(sikap batin).
a) Sikap Lahir Meditasi

Meditasi seperti keterangah yahg‘teiéh 1éwat;‘dﬁa‘
lam agama Hindu dibahas secara:khusus dalam pembicaraan
Jalan menuju moksa melalui jalan raja yoga.Raja. Yoga,
adalah salah satu jalan untuk mengetahui realitas mute-

lak melalui meditasi yakni dengan mengaddkan perenungan

1) Huston Smith,0p.cit.,hal.41
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Jiwa.Pengetahuan yang diperdapatlmélalui meditasi ini ;
adalah mefupakan éengetahuan yang paliang tinggi. Sebab
pengetahuan'ini akan mampu mengantarkan seseorang ke ta-
rap persatuan hakiki Brahman sebagal Atman dan Atman se
bagali Brahman.Seseorang yang telah mencapai tahap puncak
ini,iapun akan merasakan kebahagiaan sejati bersatu de-
ngan Brahman.Karena. meditasi mampu membawa orang kepada
perasaan bahagia dan pengalaman agama yang sedemikian
tinggi,otomatis methode yang ditempuhnyapun merupakan
methode yang paling rumit.Karena jalan meditasi ini be-
gitu sulit tidak sedikit orang gagal dalam perjalanannya
dan beralih ke jalan lain.Tetapi bagi yang berjuang de-
ngan sabar dan penuh kecermatan,meditasinyapun akan meng
antarkannya kepada tujnan finalnya yaitu moksa. - ‘
Maka sebagai tujuan tertinggi dapat dirasakan saat
seseorang telah sampal ke tahap samadhi,suatu tahapan
dalam mana kegiatan berfikir berhenti dan jiwanya tengge

lam dalam obyek yang jdirikirkannya.52)

Untuk mengarah
ke situ meditasl semakin diperdalam dan konsentrasi ji-
wa diperkuat sambil menghayati obyek ,  ‘perenungannya.
Untuk mendapatkan situasi meditasi yang demikian, senua
hambatan yan berupa fikiran-fikiran kotor,yang mengarah
ke dunia indrawi,barus diberantas terlebih dahulu guna

untuk mengheningkan pemusatan pikirannya. Memang proses

52) A.G.Honig.JR,Ilmu Agama,Penj.Koesoemo Sogsas -
tro MD dan Sugiarto,BPK Kwintang,Jakarta,1966,hal.111




ini dirasa paling sulit bagi penempukh jalaﬁ ini. Tetapi
untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan memperoleh
proses meditasi yang -diinginkan,tidak ada jélan lain
menurut Hindu selain membutuhkan semacam alat bantu.
Pada intinya alat bantu tersebut adalah. berupa sikap
tubuh dan pernapasan.Sikap tubuh beserta permapasan ini
lah yang penulis kehendaki dengan sikap lahir meditasi.

Langkah awal untuk mendapatkan konsentrasi piki-

ran adalah berupa lima tahapan.Kelima tahapan 151 meru-
pakan bentuk perjuangan lahir seorang yogin yang fungsiv
pokoknya adalah sebagal alat bantu bazi meditasi ter-
sebut.
| Tahap pertama dikenal dengan istilah Yama,terdiri
dari Ahimsa(tidak membunuh),Satya(juiur),isctya{ tidak
mencuri ),Brahmacarya(mengatasi indra dan mawas diri),
dan Aparigraha(tidak mementingkan diri sendiri).

Tahap kedua,dikenal dengan nama Niyama,terdiri da
ri Sauca(membersihkan lahir dan batin),Santhosa(memili-
ki bhoga,uphaboga dan pariboga),Tapa(menguasai aafsu) ,
Swanduyaya(mempelajari dan mengamalkan kitab suci sesta-
filsafat) dan Ishwarapranidhana(berbakti dan memuja. Tue
han).ss) |

Dua tahapan di atas,adalah merupakan tahapan awal

bagil jalan ini maupun jalan~jalan lain.Tahapan awal ini

53) I Gusti Ananda Kusuma,Pergolakan Hindu Dharma
Pustaka Bali Mas,Denpasar,1982,hal,.28-~-29




berkenaan dengan moral.Tujuan utamanya adalah menjernih
kan hati dan mengunci pintu dari pengaruh luar;seh;qgga‘
meditasi yang sebenarnya dapat -dimulai.Tahap pertama
berkenaan dengan lima pengendalian diri dari keinginan
melukai(membunuh),berdusta,menouri,hawa nafsu dan kera-
kusan. Tahapan kedua berkenaan dengan lima kepatuhan ;
pertama kebersihan,kedua ketenangan batin,ketiga pengen
dalian diri,keempat ketekunan dan kelima Kontemplasi?*)
Setélidh dua tahap awal _dilalui,mulailah memasuki
tahap ketiga'yang lebih sulit dari sebelumnya.Tahap ini
berkaitan dengan sikap tubuh,Dalanm Bhagawadgita berke-

naan dengan hal ini menjelaskan sebagai berikut :

Yogi yunjita satatanm 7

atmanam rahasi sthitah,
ekaki yata cittatma

nirasir aparigrahah.
(Biarlah yogi bebas memusatkan pikirannya terus
menerus pada Atman ditempat yang aman, sendirian
menguasal jiwa dan raganya behas dari nafsu Ke-
inginan dan hartabenda).

Sucau. dese pratisthapyah
sthiram asanam atmanah,

na'tyucchritam na tinicam
caila jina kusottaram,

(Dengan teguh duduk ditempat yang suci,diatur un-
tuk dirinya tidak tinggi dan Juga tidak rendah
dialasi dengan rumput. suci kuaa(ggfng-alang),ditu
tup dengan kulit rusa dan kain).

Statemen ini ménegaskan,sebelum sesebrang mulai me-

ngatur sikap tubuhnya terlebih dulu yogin mencari tem~

54)

Huston Smith,0p.cit.,hal.62-63
55)

Gde Pudja ,Qp.cit. hal,146
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pat itu harus sunyi,jauh dari keramaian,aman,dst. Di-
samping itu syarat lainnya adalah berada di atas tempat
yang suci, ‘dialasi dengan rumput alang«aldhg,kulit rusa
dan kain,dan dilakukan seorang diri.bMengapa kulit rusa
tidak yang lainnya,sebab ini dalanm liindu menganddng malc
na tersendiri,Sembari duduk diatasnya, diaturlah seka-
rang sikap tubuh seperti yang . diterangkan Bhagawadgita
sendiri sebagai berikut

Samam kayasirogriwana

, dharayann acalam sthirah,
sampreksya nasikagran swam
disas ca 'nawalokayan.
(Dengan badan,kepala dah.leher tegak ,duduk diam
dungaya dan tanpa menclehonoloh sek:taraya) 56
ya)o.

Jadi pertama yang harus diperhatikan adalah mengatur
sikap duduk dengan membuat badan,kepala dan leher tegak
dan duduk di atas Kulit rusa tadi.Sikap seperti ini ju~
ga memberi simbol sebagai suatu ketenangan.Selanjutnya,
di atur telapak kakinya menghadap ke atas di bawah paha
kakinya yang lain,atau bisa juga di atas pahanya,57)tuw
lang punggung berdiri tegak lurus dengan kepala, tangan
dl susun saling menindih di atas pangkuan dengan te~
lapak menghadap ke atas,dan ibu jari saling bersentuhan

58)

satu. sama lain. Mata - ditutup,lidah ditekuk(di ta-

rik)ke dalam,dan kulit tidak di ruongsang.Tujuan dari

56)
5T)
58)

Ibid, ,hal. 147
Avadhutika Ananda Mitra'Acarya,O .cit,,hal, 59
Huston Smith,0p.cit.,hal, &4



semua ini adalah untuk mendapatkan proses meditasi yang
di inginkan.Tangan dilipat di atas pangkuan, adalah .
agar kegiatan(motorik)tangannya berhenti bekerja. Mata
di tutup,agar kegiatan mata terhenti,dan seterusnya,se-
mua anggota tubuh dihentikan.Demikianlah,dengan duduk
diam tanpa gerakkan,tegak,tangan 'disusun diatas pang-
kuan,mata tertutup,lidab melengkung ke dalam,pikiran di
Jaubkan dari pikiran luar,semua alat rasa dan motorik
dikendalikan,maka alam sadar akan berbenti bekerja se-
cara senpurna.sg)

Tahap keempat,pengaturan naraﬂ(Pranayama),ao) ini
.hakikatnya masih merupakan lanjutan tak terpisahkan da-
ri tahap ketiga,tujuannya yakni mengatasi gangguan piki
ran yang nmengarah ke luar.Pernapasar ini,sangat memban-
’tu untuk kegenangan pikiran ; semakin nafas teratur, ha
lus,lembut dan pelan,semakin temane pula pikirannya. De-
mikian pun,sebaliknya.Latihan-latibhan untuk mengatur
pernafasan ini ada banyak cara.Misalnya dengan menarik
nafas melalui lubang hidung yang satu dan mengeluarkan-
nya melalui lubang yang lain.fujuannva,yaitu agar perna
fasannya menjadi semakin panjang,pelan dan bisa menahan
na:as dalam waktu yang lama,Sebab ketika seseorang da~
pat memberhentikan nafasnya dalam tempo‘yagg ‘panjang
di situlah sebetulnya. jiwa berkesempatan mencapai cita

61)

cita yang ‘diinginkan, ~‘Teori lain wmisalnya,dengan be-~

59)
60)
61)

- Avadhutika Ananda Mitra Acarya,Qp,cit.,bal.63
1. Guati Anands Kusuma,0p.oit. . hal.36

Huston Smith,0p.cit.,hal,65
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lajar menarik nafas(puraka)dan mengeluarkannya(recaka),
dengan bandingan 1 : 2,kemudian puraka,kumbaka(menahan-
nafas)dan recaka dengan bandingan 1:2:2,selanjutnya pu~-
raka,kumbaka dan recaka 1:4:2062?Maksudnya,misalkan pe-
narikan nafas Berlangsung sepuluh detik maka di - tahan
di dalam dada selama 40 detik,dan mengeluarkapnya sam-
pai tuntas selama 20 detik.Dan masih banyak lagi teori
yang lain untuk maksud serupa.

Tahap kelima(prathyara),ﬁs)

merupakan tahap akhir
dari fase awal dalam proses pendukung pengkonsentrasian
meditasi.Tahapan ini berupa penghentian sérentak fter-
hadap kegiatan indra.Dengan demikian,lapisan sadar(lapi
san jiwa. terluar)dalam diri manusia yang merdpakan.alat
kendali indra,akén berhenti bekerja.Tahap pertama hing-
ga kelima di atas,sebagai fase awal proses meditasi,di-
namakan sebagal fase tersulitiSebab dalam fagse ini se
orang yogin harus bekerja sekuat kemampuan menghening -
kan pikirannya dari peangaruh~pengaruh luar dengan
berbagai aktifitas yang penuh dengan kepayahan;

Setelah fase awal,yang terdiri atas lima tahapan
“ini seiesai,masuklah kepada fase keﬁua,ketiga d&n keemQ
‘pat.Fase kedua dinamakan pencapaian(tercapainya Kkeberha

silan mengatasi gangguan pikiran yang mengarah keluar).

Fase ketiga,merupakan fase dalam mana pikirannya sudali

62) 1 Gusti Ananda Kusuma,Loc.cit,hal,36
63) Ibid.,



e
terpusat sedemikian kuat dan teratur.pan fase Yeempnt
yaitu fase persatuan°64)

P?da tase. kedua,seorang yogin telah sampal kepada~
alam manomayakosa(alam bawah sadar)dan fikiran sudah
dapat tenggelam pada alam tersebut.Dalam fase ketiga di-
gambarkan sebagal fase yang sangat. berbahaya,karena pa
da fase ini-oleh sebab pilkirannya sudah begitu kuat dan
teratur-seseorang mampu umwempergunakan hasil meditasianya
unguk kesaktian,penyembuhan,dan bentuk-bentuk kekera~
matan yang lain.Apabila pemusatan pikirannya beralih pa-
da hal-hal semacam ini yang hakikatiaya bukanlah - tujuan
utama meditasi,maka berarti orang tersebut telah terlem-
par jauh dari rel yang telah . digariskan.Karena . itu
dalam fase ketiga ini(dhyana) ,seseorang harus berhati-ha
ti menjaga dirinya agar tidak tergoda oleh apa pun teta
pi hendaklah pikirannya “~dipusatkam kembali pada satu
tujuan.Jika ini berjalan dengan baik, sampallah pada fase
akhir di mana segala rintangan telah dapat teratasi dan
tidak akan diiemuinya lagi,sebab pada ini seseorang te-
lah betul-betul sampai pada kKkeadaan samadhi,dimana di
sini dirasakan nikmatnya persatuan antara diri dan diri-
Nva.balam fase ini seseorang akan merasakan kebahagiaan

hakiki mencapai moksa(bersatu dengan Brahman).

64)
84 -~ 86

Avadhutika Ananda Mitra Acarya,Qp.cit,,  halg
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b) Sikap Batin Meditasi

Sikap‘lahir meditasi yang terdiri atas sikap tubuh
dan pernafasan éeperti uraian di atas,pada intinya ada-
lah- berfungsi sebagai alat bantu untuk meditasi yang
sesungguhnya.Tetapi untuk meraih tujuan meditasi, tidak
cukup berhenti sampai di situ saja,perlu ditambahkan ke-
giatan batini dalam meditasi itu sendiri.Bentuk dari -
kegiatan ini,pertama adalah dengan terus-wmenerus mengusa
hakan pemusatan pikirannya menembas lapisaa jiwa ke tiga
dan kedua mengatasi rintangan-rintangon yang mungkin di-
temui dalam usaha tersebut,sehingga pikirannya bhanya ter
tuju ke satu arah serta.berlanjux deagan tongoclamnyo ji
-wa kepada obyek yang dipikirkannya(menembus lapisan ji-
wa keempat),

Memang dalam semua agama menurut Johachim w%ch
ada terdapat dua unsur penting dalan kaitanaya dengan
penyembahan terhadap realitas mutlak, Di satu pihak meanga
rah ke jalan magic dan di pihak lain mengarah ke | Jalan

65)

agama yang sesungguhaya, Jalan wagic waksudnya menyem
bah realitas mutlak untuk kepentingan diri sementara ja-
lan agama adalah uantuk penyembahan itu sendiri tanpa
pamrih,Dalam meditasi juge demikian,ada jalan magiq' dgn
ada jalan yang mengarah ke tujuan meditasi yang sebenar-

nya.Dalam meditasi jika seseorang telah sampal ke suatu

65) Johachim wWach,Ilmu Perband1ngan Agamaq,penngap
ma'nurl,Rajawali, Jakarua ,1922 hal. {50




tahap tertentu,lapisan jiwa ketiga ia akan mampu bérbu
as apa saja yang - dikehendakinya secara luar biasa(ke -~
ramat) .Ketika sampai ditahapan ini orang bebas bilih
untuk meneruskan meditasinya mencapai persatuan dengan
Tuhan atau merasa puas dengan berhenti sampai di situ ,
saja beserta aneka kesaktian yang dimilikinya. =~ Jika
ingin terus menerus,tentu godaan—-godaan yang secara ha-—
luriah orang memang menginginkannya keramat harus .: di
singkirkan terlebih dahulu.Karena sifatnya mewang se-
bagal penggoda(perintang) ,usaha yang diperlukan untuk
menyingkirkannyapun tidak enteng.Karenma itu agar piki~
rannya tetap bisa tenggelam di alam pereaungannya, menu
rut Hindu erang harus seialu membaca dalam haﬁi
(merenungkan)mantra suci Aum gecara kontinyu serta meng
hayati makna dari Aum tersebut.Ini bukan berarti mantra
sucl Aum tersebut fungsl utamanya sekedar sebagai peng-
lipur agar orang tidak menoleh kepada gadaan - godaan
tersebut,tetapi lebih dari itu bahkan mantra ini memang
’ mengandnng unsur-unsur magis yang mampu mengantaxkan -
seorang pelaku meditasi ke alam supra,dan maantra inipun
merupakan kegiatan batin yang tidak bisa ditinggalkan ,
dalam proses meditasi.Sebab untuk sampai ke alam Brah-
man yang tanpa suara(lapisan kesadaran manusia texr-
tinggi) ,merupakan syarat mutlak adalah terlebih dahulu
menginjakkan kakinya ke alam Brahman dengan suara e~

tingkat. di bawah lapisan kesaharan tertinggi,sﬁ) dimenma

66) R.Sugiarte,0p.cit. hal.5?



alam kesadaran Brabman dengan suara tersebut ..  diwakili
oleh mantra suci Aum.67) Mantra suci Aum ipi dalam Dber-
meditasilsengajaJtidak -diucapkan sccara lesan melainkan
cukup dalam hati(direnungkan).Bila .diucapkan secara
lesan baik keras maupun lirih,tentu akaﬁ melibatkan ke
glatan mulut beserta alat motorik penggerak mulut ter
sebut sekaligus,dan ini menunjukkan bahwa lapisan sadar
dari manusia sebagal penggerak indra tersebut masih ak-
tif bekerja,padahal syarat mutlak proses meditasi bisa
dimulai adalah lebih dulu menghentikan segala gerak la~
pisan jiwa sadar(semua gerak syaraf yang mengarah kepada .
kegiatan indra).Karena alasan inilah mantra suci Auwm ter
sebut. cukup dibaca dalam hati.Atas dasar ini pula kuanti
tas pembacaan mantra Aum dalam hati tadi tidak ‘ditentu-
kan berapa jumlahnya.Sebab penghitungan bacaaa dengan
jJari atau apapur lainnya,praktis akan melibatkan gerak
motorik tangan ataupun selainnya dan minimal ~ pikiran
akan terlibat juga atas pengingatan berapa jumlah yang
dibacanya,dalam hal ini akan berarti pula bahwa 1apisad
jiwa sadarnya masih dominan.Padahal sebagaimana kete-
fangan sebelumﬁya,lapisan Jiwa sadar ini barus ‘diperhen
tikan dahulu guna mémulai proses meditasi selanjutnya.
Dengan kontinuitas pembacaan mantra suci Aun dalam hati
ini otomatis jiwa akan mendapatkan bekas makna hakiki

dari mantra tersebut,yang untuk seterusnya makna ter-~

67) 1pig.,
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sebut bisa direnungi lagi secara lebih mendalam . "oleh
jiwa.

Mantra suci Aum adalah mantra yang mengagungkan ,
nama Brahman,ss)merupakan mantra untuk meanyeru kepada
Tuhan Yang Maha Esa,eg)dan merupakan akéara BrahmanTO)di

mana aksara. Brahman(Aum)ini pada hakikatnya tidak lain

juga Brahman itu sendir1.71)uantra suci Aum ini merupa - °

kan satu~satunya sarana yang dapat menyebabkan orang
memperoleh penerangan suci Yang Sejatio72)D1 dalam haki-
kat mantra ini,terkandung makna filosofis yang begitu
tinggi bagi pemeluk Hindu sehingga tidak hanya diucap-
kan saat-saat bermeditasl saja melainkan lebib-lebih di
saat seseorang menjelang kematiannyaQYS)

Menurut keyakinan Hiandu,Sang Maha Roh(Atman). pada
‘mulanya membagi dirinya menjadi dua yaitu sebagai Roh
Nafas dan Roh Matahari.Roh Napas berdiam dalam manusia
dan Roh Matahari berdiam di saana,di matahar1¢74) sang

Maba Roh tersebut(Atman)atau Brahman dengan demikian

»dapat dikatakan berada dalam diri manusia yang disebut -

68)
69)
70)
71)

1bid, ,hal.19

I Gusti Gde Ardana,Op.cit.,hal.72
Gde Pudja,Qp.cit.,bal.i93
Ibid.,hal.214

72) g.sugiarto,0p.eit.,bal.28 °

73) Gde Pudja.Lo?inﬁy,hal.iﬁa

74) R.Sugiaxto,OE.eit.,halqzs

2
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Atman dan berada di matahari sebagai Atman untuk alam
semesta.Atas dasar ini kedudukan m&iahari dalam panda -
ngan Hindu‘méndapat porsi yang tinggi,bahkan dijadikan-
obyek penyembahan.Sebab atas mataharilah semua aktifi-
tas yang ada di langit dan di bumi dapat berjalan de
ngan tertib.Sementara itu mantra Aum adalah berasal
dari diri Sang Maha Roh yang membagi dirinya menjadi
tiga akar kata yaitu A,U,dan M,dimana dari ketiga rang-
kaian aksara ini semesta alam . diteaun(di cipta) ,ke Kka
qan-ke kiri ,ke atas~ke bawah mengafungi seluruh wilayah
diri beliau.Maka dalam wmelaksanakan meditasi hendaklah
ofang membayangkan di dalam sanubarinya babwa matahari
adalah mantra suci Aum itu sendiri.’ )

. Sekali ‘lagi,ada dua macam Roh dari Brahman, yaitu
Roh yang ada di dalam(Roh Nafas)serta Roh Matahari yang
berada di luar(di langit).Sama seperti ini pula, waktu

16)

ada dua macam yaitu malam dan siang, Atas dasar ini

malam dapat digambarkan sebagai jalan ke dalam dirili
yang mengarah kepada Roh Nafas sedang siang hari <digam
barkan sebagai jalan yang wmengarah ke luar kepada Roh
Matahari.Jalan ke arah batin(ke dalam)adalah memikirkan

dirinya sendiri(Rokh Nafas)atéu Roh Matahari yang ada di

dalam dirinya sendiri,atau dengan perenungan Aum, ‘Aum

sebagal keterangan diatas,adalah mewakill matahari yang

ada dalam hatl yang hakikatnya adalah Brahman itu sen-

715)

Ibid. ,hal,.27
76)

Ibid. ,hal,25
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diri.Jalan ke arah luar,adalah memikirkan matahari(itoh -
Matahari)yang berada di langit,di luar diri.Kitab Bhaga-
wadgita dalam hal ini menyebutkan :

Suklakrisne gati hy ete
Jagatah saswate mate,
ekaya yaty anawrittim
anyaya 'wartate punah,.

(Terang dan gelap ini adalah dua jalan yang abadi
yang dipandang di dunia ini sebagai jalan yang sa-
tu ditempuh orang tidak kembali lagigq?n)yang lain
ditempuh orang tetapi kembali lagi).

Teks ini mengungkapkan adanya dua jalan sebagaimana da~-
lam Maitri Upanisad,yaitu jalaﬁ sesat dan jalan lurus .
Jalan sesat atinya,penempuh jalaan wmasih uarus. mengalami
samsara sementara jalan lurus menempuhnya mencapai moksa
tidak terlahirkan kembali.,Lebih lanjut Bbagawadgita me-
maparkan sebagai berikut

Antawat tu phalam tesam

tad bhawatu alpamedhasau,
dewan dewayajo yanti

mad bbakta yanti mamapi.

(Akan tetapi akhirnya hasil yanz di dapat mereka ,
orang-orang yang berfikiran picik,adalah yang me—~
nyembah Dewa akan pergl kepada dewa-dewa,tetapi pa
ra penganut-iu akan sampai kepada-Ku).

Awyaktum wyaktim apannam
manyante mam abuddhayah,
param bhawam ajananto
mama 'wyayau anuttamad.

(Orang yang picik pengertian beranggapan, Aku yang
tak berbentuk menjadi termanitfestasikan,tidak we-
ngetabui sifat-Ku yang 1993? tingegi yang kekal aba
di,dan,Yang Maha Tinggi).

Jadi yang dimaksud dengan jalan sesat,adalall jalan

77)

Gde Pudja,0poeit, hal,202
78)

1bid.,bal,181~182
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yYang di tempuh oleh mereka yaﬁg bodoh dan picik pikiran
hya,yang menganggap bahwa Brahman yang transenden ter-
maxifestasikan dalam matahari,sehingga mereka meayembah
matahari yang berada di langit entah itu matabari s8e~
bagal manifestasi Brahman(hakikat Brahman sama dengan
Matahari) ataukah sebagal dewa dalam gambaran ilusi
mereka.Mereka yang demikian,setelah matinya akan pergi
ke alam dewa untuk sementara waktu tetapi akhirnya ha-
rus lahir kembalili ke alam dunia.Batasan maksimal bagi

orang yang picik pikiran itu,banya sampal ke alam dewa

(alam pada fase ketiga dalam proses meditasi),dan ke

alam itu pula mereka kembali.

Bagl mereka yang cerdaé(bijaksana),akan menempuh
Jalan lurus.Mereka akan merenungi matahari sébagai man—
tra suci Aum.Mereka memuja matahari sebagai Brahman
Atman,tidak lagi menyembab matahari yang ada di langit
sebagai benda,melainkan cukup dengan Perenungan hakikat
matahari melalui pembacaan mantra suci Aum dalam hati R
Dengan demikién,mereka dapat dikatakan menempuh jalan
yang mengarah ke dalam ba%in dengan meresapi matahari

sebagal makna Brahman yang ada dalam hati,sebadb menurut

Hindu dalam setiap jiwa ada terdapat matahari ini yang

disebut sebagai Roh Nafas.Ini berarti jalan lurus, ada-

lah yang mengarah kepada dirinya sendiri(Brahman] yang
berada dalam diri.Sedangkan fungsi mantra suci Aum ada-

lah sebagai jembatan yang mengantar seseorang Kepada
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perenungan matahari sebagai yang transendea(Brahman) |,
yYang ada dalam diri itu.Dengan kata lain obyek yang se-
benarnya. dari meditasi adalah dirinya sendiri dengan
perantaraan Aum tersebut.Para pelaku Jjalan ini,akan sam
pal:kepada Tuban dan tak terlahipkan}lagi ;e dupia (men
capal alam Brahman,bukan alam dewa),Sehubungan dengan
kedua bentuk jalan di atas,Maitri Upanisad menjelaskan
adanya tiga macam hasil dari perbuatan manusia,pertama,
sama sekali tidak pernah mencicipi kebahagiaan tingkat
tertinggi,disebabkan tidak pernah meuyembéh matahari ’
dan akan mengalami samsara . Yang kedua,dapat naik sur-
ga dengan kebahagiaannya untué saat tertentukan( seben-
tar) tetapi masih harus lahir ulang ke alam dunia dise
babkan mereka menyembab matahari sebagai manifestasi
Brahman.Yang ketiga,merasakan kebahagiaan tertinggi
serta tidak mengalami samsara,disebabkan mereka menyem-

79) Jalan kedua dan

bah Matahari sebagal Brahman-Atman,
ketiga di atas seakan-akan sulit untuy¥ di bedakan,teta-
Pi perbedaan yang ada cukwp wmemyolok.Jalan kedua terse
but,maksud dari memuja matahari sebagal . .. . wmapifestasi
Brahman adalah bahwa mereka menganggap Matahari sebagail
hakikat Brahman itu: sendiri.Atau bisa Jadi,yang mereka
maksudkan adalah dewa sebagai manifestasi Brabman lewat

matahari itu sendiri.Sedang jalan ketiga,mereka memaha-

hami matahari bukan sebagai Tuhan yang sebenarnya mela-

79) R.Sugiarte,0p.cit. hal. 66



&x

inkan dengan matahari itu mereka mampu menembus. makna
matahari yang sesungguhnya(Brahman yang transenden) de-
agan segala sifatnya Yang Maha Tinggi,uutlak,xekal,dst °
éadahal,Brahmau yang transenden tadi sebenaraya berada
di alam dirinya sendir}uJédj dengan merenungi mantra Aum
iri,mercka bermaksud merenungi matebari sebagai tajali-
&at Tuhan Bréhman dengan sifatnya yang transeanden. ini
berarti pula bahwa mereka,karena BErahman yang transenden
berada dalam diri manusia sendiri-merenungi dirinya sen-
dirioBagi mereka yang cerdas,persoualan yang seclah rumit
ini tidaklah menjadi persoalan,sebab mereka telah fahan
akan maksud yang sesungguhnya,.Dengan demikian, merenungi
Brahman pada hakikatnya merenungi dirinya sendiri. Ada
matahari di sana,ada pula matahari di hati.Matahari yang
berada di sana,persis dengan matahari yang ada dal am
hati(makro-mikro).Matahari di sana daiaﬁ wdjudn&a Cyang
abstrak,adalah Brahman.Matahari di hati,adalah Atman itu
sendiri.Padahal Brahman itu. sehakikat dengan Atman, Jadi
merenungilBrahman adalah sama dengan merenungi Atuan
yang berada dalam diri manusia. |

Mantra suci Aum seperti keterangan terdahulu ' ada-
lah gabungan dari tiga akar kata ; A,U dan M. 'Masing*
masing hurut ini menurut keyakinan llindu mcmpunyai efck
tersendiri.Apabila perenungan hanya tertuju pada A saja,
atau U saja,atau M saja,atau gabungan A dan U,ataupun A

dan M,mereka tidak akan pernah sampal ke alam kebebasan.
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Tetapi ketiganya ; A,U dan M harus direnungkan secara
bersama-sama(AUM) tanpa memisahkan satu atau dua huruf

dari yang lainnyaoso)

Kitab Prasna Upanisad selanjutaya
menerangkan
Kétiga.mantragAum(OM)berhubungan‘sangat eratnya ,
antara satu dengan yang lain,apabila ’diucapkan -
secara. lahiriah,membuat -scsvarang ®mati dan lahir
berkali~kali,tetapi bila tidak hanya .diucapkan ,
secara lahiriah saja atau luarannya saja,tetapi -
dipusatkan pikiran itu dengao benar,pahami makna
nya yagi)sesungguhnya kepada Tuhan dan mencapai
moksa,
Kutipan ini menjelaskan bahwa hakikai{ Aum bukan
lah untuk 'dibaca secara lahiri.Qrang yang arif cukup
memusatkan pikiran pada Aum untuk menyampaikan dirinya

‘kepada Tuhanosa)
